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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tingginya minat masyarakat akan kesehatan membuat berkembangnya 

tempat-tempat olah raga fitnes, dan tidak sedikit individu yang menjadi anggota 

dari sebuah club fitnes tersebut. Fitnes biasanya berkaitan dengan latihan 

kebugaran (physical fitness) yang terdiri dari dua konsep yakni fitnes secara 

umum (general fitness), yaitu sebuah kondisi tubuh yang sehat dan kuat. 

Sedangkan konsep kedua adalah fitnes yang spesifik (specific fitness), yakni 

sebuah kegiatan olahraga (kebugaran) yang dilakukan berdasarkan tujuan yang 

ingin dicapai (Anggoro, 2011). 

Fitnes pada dasarnya meliputi pelatihan dan peningkatan fungsi jantung, 

paru-paru, dan otot. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa latihan dengan 

menggunakan alat bantu seperti mesin cardio, latihan beban, dan latihan-latihan 

lainnya. Lebih spesifik lagi, dengan fitnes seseorang akan mampu meningkatkan 

ketahanan tubuh, memperbaiki fungsi pernapasan, meningkatkan kekuatan fisik, 

dan mampu melatih fleksibilitas tubuhnya. Fitnes juga dapat mempengaruhi 

perkembangan mental dan emosional pada individu, karena apa yang terjadi pada 

tubuh juga akan berpengaruh pada perkembangan pikiran (Anggoro, 2011).  

Perkembangan fisik, mental dan emosional setiap individu tentulah tidak 

sama. Seperti pada usia dewasa awal yang dimulai pada umur 18 tahun sampai 

kira-kira 40 tahun (Hurlock, 1980). Masa ini merupakan puncak efisiensi fisik 
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biasanya dicapai pada usia pertengahan dua puluhan, sesudah mana terjadi 

penurunan lambat laun hingga awal usia empat puluhan. Dengan demikian dalam 

periode penyesuaian, secara fisik orang mampu menghadapi dan mengatasi 

masalah-masalah yang sukar juga paling banyak jumlahnya dalam periode ini 

(Hurlock, 1980). 

Ketika seseorang tumbuh menjadi dewasa, wanita dan pria dewasa belajar 

untuk menerima perubahan-perubahan fisik dan telah tahu pula 

memanfaatkannya. Meskipun mungkin penampilannya tidak seperti yang 

diharapkan, namun orang sudah menyadari kekurangannya dan menyadari bahwa 

ia tidak dapat menghapus kekurangan sekalipun dapat berusaha untuk 

memperbaiki penampilannya. Kesadaran tersebut menimbulkan minat  mereka 

akan hal-hal yang menyangkut kecantikan, diet, dan olah raga (Hurlock, 1980). 

Beberapa masyakarat Indonesia masih beranggapan bahwa penampilan 

yang menarik dapat memudahkan seseorang berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar. Pandangan ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Hurlock (1980) 

bahwa penampilan fisik yang menarik sangat membantu seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Lingkungan sering kali menilai seseorang 

berdasarkan pakaian, cara bicara, cara berjalan, sikap, dan tampilan fisik 

(Meliana, 2006). Hal inilah yang mendorong beberapa individu untuk mengubah 

penampilan fisik yang menarik untuk dapat diterima oleh lingkungan. Individu 

merasa tidak senang dengan banyaknya kritikan orang lain terhadap dirinya, hal 

itu membuat idividu tersebut menyalahkan dirinya karena beranggapan bahwa 

dirinya tidak lebih baik dari orang lain (Kany, 2015).  
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Persepsi individu mengenai gambaran tubuhnya sendiri semakin berubah, 

dimana individu cenderung mengindikasikan bahwa seseorang yang memiliki 

penampilan fisik yang bagus akan memperoleh penghargaan yang lebih dari 

lingkungan (Cash, dalam Sinulingga & Haryono, 2014). Penampilan yang 

menarik merupakan potensi yang kuat dalam pergaulan, sedangkan penampilan 

yang kurang menarik menghambat pergaulan. Keberanian menonjolkan diri, 

kemudahan berteman, kebahagiaan, dan penampilan fisik yang menarik 

merupakan faktor-faktor yang erat hubungannya dengan yang lain, dan 

penampilan fisik yang menarik menjadi dasar segala-galanya (Hurlock, 1980). 

Untuk mendapatkan penampilan fisik yang menarik, salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan melakukan olahraga di tempat kebugaran (Visi & 

misi Clark Hatch Fitness Center). Hal ini sejalan dengan visi dari Clark Hatch 

fitness center, yang memiliki tujuan untuk “mempromosikan kebugaran yang 

merupakan bagian penting dari kehidupan”. Clark Hatch fitness center berharap 

dapat terlibat dalam membantu orang lain untuk menyadari akan pentingnya 

kesehatan dan kebugaran, dengan demikian Clark Hatch fitness center dapat 

mencapai tujuan yang diinginkannya untuk membantu orang lain dalam 

mendapatkan hidup sehat. Dan untuk mempertahankan tujuan tersebut Clark 

Hacth fitness center mempromosikan kebugaran tersebut dan terus 

mengoperasikan pusat-pusat kebugaran yang menguntungkan bagi masyarakat 

sekitarnya”.  

Clark Hatch fitness center yang terletak di jalan MH. Thamrin, Jakarta 

Pusat berdiri sejak tahun 2001. Pada tahun tersebut anggota yang terdaftar 
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sebayak 180 orang dan 60% diantaranya adalah anggota wanita. Seiring dengan 

berjalannya waktu, saat ini anggota Clark Hatch fitness center yang tercatat 

sebanyak 697 orang yang terdiri dari 319 wanita dan 378 pria yang terdaftar dan 

aktif melakukan latihan fitnes. Clark Hatch fitness center merupakan satu-satunya 

tempat finess yang beroperasi selama 24 jam setiap harinya dan terletak di pusat 

kota Jakarta. Inilah yang membedakan Clark Hatch fitness center dengan fitnes 

lainnya. Beberapa anggota Clark Hatch fitness center ada yang melakukan latihan 

mulai dari jam 03.30 pagi sebelum individu tersebut memulai aktifitas, ada juga 

mereka yang melakukan latihan setelah selesai bekerja sampai dengan jam 01.30 

dini hari. 

Seperti petikan wawancara peneliti dengan beberapa anggota fitnes Clark 

Hatch, berikut:  

L (wanita, 25 tahun), menjadi anggota fitnes selama 3 tahun. 

“Aku sih gak pede dengan tubuh aku saat ini, lihat aja lengan aku 

kelihatan gede, apalagi ukuran tubuh aku tidak cukup tinggi untuk ukuran 

perempuan. Kadang malu kalau ketemu teman-teman, soalnya sering 

dikatain gendut, gendut gitu, udah gitu nyari baju yang pas  juga susah, 

pokoknya gak nyaman dah”.(Wawancara pribadi, 20 November 2016). 

 

W (pria,36 tahun), menjadi anggota fitnes selama 6 tahun. 

“Saya masih belum puas dengan kondisi fisik saya saat ini, walaupun 

secara general banyak orang orang bilang kalau tubuh saya sudah 

proporsional.Tapi saya ingin untuk membentuk tubuh saya menjadi 

sixpack, soalnya kan untuk laki-laki kalau bisa sixpack itu akan 

menambah daya tarik tersendiri. Apalagi kalau tinggal di Jakarta, untuk 

menambah kepercayaan diri dalam pergaulan saya, penampilan 

merupakan hal yang selalu menjadi perhatian saya.”(Wawancara pribadi, 

2 Oktober 2011. 
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V (wanita, 31 tahun tahun) menjadi anggota fitnes selama 5 tahun. 

“Aku nyaman aja dengan tubuh aku, karena secara general juga memang 

sudah balance ya. Aku juga gak terlalu memikirkan berat badan aku saat 

ini.Karena yang terpenting bagi aku adalah tubuh yang sehat, dan untuk 

menjaga kesehatan aku melakukan olah raga secara rutin. Kalau pun 

dengan olah raga tersebut tubuh aku makin proporsional itu berarti bonus 

buat aku.” (Wawancara pribadi, 4 Oktober 2016) 

 

T (pria, 27 Tahun), menjadi anggota fitnes selama 5 tahun. 

“Tubuh saya ini sudah ideal, dan secara umum saya merasa nyaman 

dengan tubuh saya, dan saya juga gak mau tubuh saya berotot gede. 

Karena menurut saya itu gak terlalu penting bagi saya.Yang penting bisa 

berolah raga secara teratur dan melakukan pola hidup sehat agar saya 

bisa beraktifitas setiap hari secara maksimal”.(Wawancara pribadi, 11 

Oktober 2016). 

Dari hasil wawancara diatas terdapat beberapa pandangan mengenai 

bentuk tubuh dari para subjek wanita maupun pria, pada subjek  L (wanita) yang 

merasa tidak puas terhadap bentuk tubuh maupun proporsi tinggi badannya. Ia 

merasa malu karena beberapa teman menyebut dirinya gendut. Begitu juga dengan 

W (pria) yang juga tidak puas terhadap bentuk tubuhnya terlebih pada bagian 

perutnya, ia merasa bahwa pria yang tinggal di Jakarta jika memiliki perut yang 

sixpack dapat menambah kepercayaan diri dalam pergaulannya. Lain halnya 

dengan V (wanita) yang diduga memiliki pandangan yang positif terhadap 

tubuhnya, dan dia lebih memperhatikan kesehatan tubuh dari manfaat fitnes yang 

dilakukannya, begitu juga dengan T (pria) yang berpikir bahwa tubuhnya sudah 

ideal dan ia merasa nyaman dengan bentuk tubuhnya tersebut.  

Pandangan yang disampaikan oleh beberapa subjek diatas sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prevos (2005) yang berjudul 
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Perbedaan Gambaran Tubuh Antara Pria dan Wanita yang mendapatkan hasil 

bahwa kepuasan terhadap body image lebih tinggi pada wanita dari pada kaum 

pria). Sama halnya dalam penelitian Brennan (2010) menemukan hasil bahwa 

ketidakpuasan terhadap gambaran tubuh lebih dominan pada kaum wanita dari 

pada kaum laki-laki, tapi ketidakpuasan terhadap gambaran tubuh lebih 

berpengaruh negatif pada laki-laki daripada wanita. Dalam penelitian lainnya 

yang berjudul Gambaran Body Image Pada Model (Christine, 2008) menunjukkan 

adanya perbedaan body image berdasarkan usia, jenis kelamin dan lama mejalani 

model. Pria mempunyai body image lebih tinggi daripada wanita. Sementara itu, 

remaja memiliki body image lebih tinggi daripada dewasa. 

Biasanya para wanita lebih memperhatikan penampilan fisik dibandingkan 

dengan kaum pria (Papalia, 2009), karena wanita menyadari bahwa penampilan 

fisik yang menarik sangat membantu statusnya dalam bidang pekerjaan, status 

sosial dan interaksi dengan lawan jenis. Berbeda dengan McCabe, dkk, (dalam 

Lestari & Herani, 2012) mengatakan bahwa kaum pria juga memiliki kepedulian 

terhadap tubuhnya, sehingga tidak heran banyak iklan produk kesehatan dan 

olahraga yang menggunakan kaum pria sebagai model mereka. Hal inilah yang 

menjadi motivasi baik wanita maupun pria untuk bergabung menjadi anggota 

fitness dengan berbagai alasan, mulai dari alasan kesehatan sampai untuk 

memperoleh bentuk tubuh yang proporsional sesuai dengan yang mereka 

inginkan. 

Persepsi terhadap bentuk tubuh yang disampaikan oleh beberapa anggota 

fitnes tersebut disebut dengan gambaran tubuh atau body image. Body image atau 
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gambaran tubuh merupakan pandangan pribadi seseorang terhadap tubuhnya 

sendiri yang mencakup persepsi, keyakinan, pikiran, perasaan dan tindakan yang 

berhubungan dengan penampilan seseorang secara fisik (Cash, 2008). Seperti 

yang dikatakan Monks, dkk (dalam Sari & Joko, 2012), apabila ada bagian tubuh 

atau seluruh tubuh dinilai tidak baik atau tidak sesuai dengan gambaran ideal 

maka cenderung akan mempengaruhi proses sosialisasinya. Dalam hal tertentu, 

memperbaiki citra tubuh dengan melakukan perawatan kebugaran dan kecantikan 

adalah perlu selama bisa membuat kondisi seseorang lebih baik (Gunawan & 

Anwar, 2012).  

Uraian diatas menggambarkan bahwa anggota Clark Hatch fitness center, 

baik pria maupun wanita dewasa awal sama-sama memiliki persepsi tentang body 

image yang berbeda-beda. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai adakah perbedaan body image pada anggota fitnes pria dan 

wanita.  
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B. Identifikasi Masalah 

 

Anggota Clark Hatch fitness center dengan jumlah 697 anggota yang aktif 

dari semua jenis usia. Baik dari anak-anak bahkan usia dewasa akhir. Dalam 

penelitaian ini penulis mengambil rentang usia dewasa awal yakni dari usia 20 

tahun sampai 40 tahun. Dimana tugas perkembangan untuk orang-orang dewasa 

dini dipusatkan pada harapan-harapan masyarakat dan mencakup mendapatkan 

suatu pekerjaan, memilih seorang teman hidup, belajar hidup berama dengan 

suami/istri, membentuk suatu keluarga, membesarkan anak-anak, mengelola 

sebuah rumah tangga, menerima tanggung jawab sebagai warga negara dan 

bergabung dalam suatu kelompok sosial yang cocok (Hurlock, 1980).  

Dalam interaksi sosial, penampilan fisik yang menarik merupakan potensi 

yang menguntungkan dan dapat dimanfaatkan untuk memperoleh berbagai hasil 

yang menyenangkan bagi pemiliknya. Salah satu keuntungan yang sering 

diperoleh ialah bahwa ia mudah berteman. Orang-orang yang menarik akan lebih 

mudah diterima dalam pergaulan dan dinilai lebih positif oleh orang lain 

dibandingkan dengan teman-teman lainnya yang kurang menarik. Karena banyak 

hal-hal positif yang disebabkan oleh penampilan yang menarik ini, maka mereka 

pun mungkin lebih berbahagia dan lebih mudah menyesuaikan diri daripada 

mereka yang kurang menarik (Hurlock, 1980).  

Anggota fitnes baik pria maupun wanita sering kali mengeluh mengenai 

bentuk dan ukuran tubuh mereka. Sehingga banyak diantara mereka melakukan 

latihan yang terkadang melebihi batas kemampuan diri mereka. Bahkan ada juga 
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yang melakukan diet yang berlebihan, sehingga berdampak terhadap 

kesehatannya. Hal ini dilakukan oleh para anggota fitnes tersebut untuk 

mendapatkan bentuk dan ukuran tubuh seperti yang mereka inginkan. Menurut 

Cash dan Fruzinky (dalam Devita, 2017) sikap yang dimiliki seseorang terhadap 

tubuhnya berupa penilaian positif atau negatif disebut dengan body image. 

Anggota Clark Hatch fitness center yang memiliki pandangan tubuh 

seperti tidak puas dengan bentuk tubuhnya, melakukan latihan fitnes yang 

berlebihan sehingga berdampak buruk pada kesehatan tubuhnya dan merasa tidak 

percaya diri adalah body image yang negative. Sedangkan, anggota fitnes yang 

puas dengan bentuk tubuhnya walaupun tidak proporsional, dia tetap memandang 

sehat, tetap percaya diri, dan tidak melakukan latihan secara berlebihan disebut 

dengan body image yang positif. Oleh karena itu, identifikasi dari penelitian ini 

adalah terdapat perbedaan body image ditinjau dari jenis kelamin pada anggota 

Clark Hatch fitness center. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan body image 

ditinjau dari jenis kelamin pada anggota Clark Hatch fitness center. 

D. Manfaaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dibidang psikologi khususnya di psikologi perkembangan, 

dan klinis terkait dengan body image pada pria dan wanita. 



10 
 

 
 

2. Manfaat Praktis. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para pria dan 

wanita dengan permasalahan body image. 

E. Kerangka Bepikir 

Wanita dewasa ingin menarik perhatian pasangannya dengan cara tampil 

semenarik mungkin agar memperoleh pasangan yang diinginkan, selain itu 

individu juga harus menghadapi dunia kerja. Tuntutan dunia kerja rupanya tidak 

hanya mengharapkan kemampuan bekerja yang tinggi namun juga penampilan 

yang menarik. Untuk tampil menarik, jika wanita dewasa memiliki body image 

negatif maka ia akan meyakini bahwa orang lain lebih menarik, ukuran/bentuk 

tubuh adalah penyebab kegagalan personal, merasa malu, cemas terhadap tubuh, 

serta tidak nyaman dan aneh dengan tubuh yang dimiliki (Sunartio, Monique, 

Ktut, dalam Davista, 2016).  

Bukan hanya wanita dewasa, pria yang memasuki masa dewasa awal harus 

dapat berinteraksi dengan lingkungan dan salah satu cara untuk memenuhi tugas 

perkembangan tersebut adalah dengan bekerja (Santrock, 2012). Pada saat ini, 

banyak sekali tuntutan yang harus dipenuhi oleh pria dewasa awal yang akan 

bekerja, salah satunya adalah berpenampilan menarik. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Hurlock (1980), bahwa penampilan fisik berkaitan dengan peranan yang 

dipegang dalam kehidupan, khususnya dalam pergaulan. Penampilan merupakan 

salah satu tuntutan bagi kaum pria untuk mendapatkan pasangan hidup, tuntutan 

pekerjaan, dan tuntutan tanggung jawab sebagai warga Negara. Begitu juga 
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sebaliknya dengan kaum wanita mereka juga mendapatkan tantangan dalam 

mencapai apa yang diingikannya, seperti pekerjaan, pernikahan, keluarga dan 

lingkungan sosial (Hurlock, 1980). Cross & Cross (dalam Rohman, 2014) 

menambahkan bahwa penampilan sangat penting bagi umat manusia karena 

dukungan sosial, popularitas, pemilihan teman hidup dan karier dipengaruhi oleh 

penampilan prima dan daya tarik fisik seseorang.  

Anggota Clark Hatch fitness center, baik laki-laki maupun perempuan 

yang memandang penampilannya kurang, membandingkan tubuhnya dengan 

orang lain, dan tidak puas dengan keadaan tubuhnya, walaupun sebenarnya bentuk 

tubuhnya ideal adalah anggota fitness yang memiliki body image negatif. 

Sedangkan anggota Clark Hatch fitness center laki-laki maupun perempuan yang 

memiliki pandangan body image positif terhadap tubuhnya, menerima bentuk 

tubuhnya, apapun yang ada di dalam dirinya, tidak pernah membandingkan 

dirinya, dan tidak perduli dengan kata orang mengenai dirinya.  

Pada gambar berikut akan dijelaskan lebih lanjut perbedaan body image 

ditinjau dari jenis kelamin pada anggota Clark Hatch fitness center. 
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1.1 Kerangka Berfikir 

 

F. Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah ada perbedaan body image pada 

anggota Clark Hatch Fitness Center berdasarkan jenis kelamin. 

Anggota Fitnes 

Body Image 

Pria Wanita 

Positif Negatif Positif Negatif 


